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Hipertensi dalam kehamilan adalah hipertensi yang terjadi saat kehamilan berlangsung dan biasanya pada
bulan terakhir kehamilan. Tekanan darah mencapai nilai 140/90 mmHg atau kenaikan sistolik 30 mmHg dan
tekanan diastolik 15 mmHg diatas nilai normal. Berdasarkan data dari Profil Kesehatan K abupaten Bogor
tahun 2019, data hipertensi dalam kehamilan (eklamsi) menunjukkan persentase sebesar 32,73% menduduki
urutan kedua setelah perdarahan sebesar 38,18%. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi padaibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Tajurhalang Kabupaten Bogor Tahun 2023. Jenis penelitian yang digunakan adal ah penelitian kuantitatif
dengan desain Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Tajurhalang Kabupaten Bogor. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Purposive
Sampling (inklusi), sebanyak 96 responden. Serta menggunakan analisis univariat dan bivariat (Chi Square).
Data penelitian diperoleh dari data sekunder dengan menggunakan pengukuran sphygmomanometer (alat
pengukur tekanan darah) dan kuesioner yang akan disebar di wilayah kerja Puskesmas Tajurhalang. Hasl|
analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia (pvalue = 0,000),
pendidikan (pvalue = 0,000) dan paritas (pvalue = 0,000). Sedangkan hasil analisis bivariat pada variabel
pengetahuan (pvalue = 0,403), dukungan keluarga (pvalue = 1,000), dan pekerjaan (pvalue = 0,115)
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kejadian hipertensi padaibu hamil.
Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usiaibu hamil,
pendidikan, paritas dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, dukungan keluarga dan
pekerjaan dengan kejadian hipertensi padaibu hamil. Peneliti menyarankan kepada pihak tenaga kesehatan
terkhusus dibagian PONEK agar dapat meningkatkan dan menyebarluaskan penyuluhan kepada ibu hamil
dan para suami terkait informasi mengenai kehamilan, seperti pengetahuan dalam kehamilan, faktor risiko
apa sgja yang dapat menyebabkan hipertensi atau penyakit saat kehamilan
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